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 BAB III

METODE  PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLB PK & PLK Galesong Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah penggunaan metode karyawisata berdasarkan kategorisasi hasil penelitian dalam skor.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Nasir (1998) adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran hasil belajar murid tunagrahita ringan di SLB PK & PLK Galesong Kabupaten Takalar pada tes awal (pretest) dan tes akhir (pretest), sebelum dan setelah penggunaan metode karyawisata.
B. Variabel dan Defenisi Operasional
1. Variabel (Peubah)
         Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu metode karyawisata sebagai variabel  bebas dan hasil belajar murid tunagrahita ringan sebagai variabel terikat.
2. Defenisi Operasional

        
         Adapun defenisi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil belajar IPA adalah nilai yang diperoleh murid tunagrahita ringan melalui serangkaian tes tentang bagian-bagian anggota tubuh pada hewan (kaki, badan, dan kepala) sebelum dan setelah perlakuan.
b. Penggunaan metode karyawisata adalah cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dengan mengajak langsung murid melihat obyek yang akan dipelajari berdasarkan langkah- langkah pembelajaran. 
C. Subjek Penelitian
 
    Populasi penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan yang duduk dikelas dasar III di SLB PK & PLK Galesong Kabupaten Takalar. Berhubung karena jumlah murid tunagrahita ringan yang sangat sedikit/ kecil yaitu hanya berjumlah 2 (dua) orang, maka dalam penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel (sampel total). Adapun yang subjek penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:
Tabel. 3.1. Data Murid Tunagrahita Ringan Kelas III Di SLB PK & PLK Galesong
                   Kabupaten Takalar  
	No
	Nama (Inisial)
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki –Laki
	Perempuan
	

	1.

2.
	ST
MH
	1
1
	-
-

	           1 
           1

	
	Jumlah


	2
	-
	2


    Sumber: Buku Induk Siswa Kelas D.III.C SLB PK & PLK Galesong
D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu:

1. Tes Tertulis
Teknik tes dimaksudkan untuk memperoleh data tentang hasil belajar IPA pada murid tunagrahirta ringan baik sebelum maupun setelah penggunaan metode karyawisata. Tes tertulis ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang hasil belajar murid tunagrahita ringan dalam pembelajaran mengenal anggota tubuh hewan sebelum dan sesudah perlakuan. Pengumpulan data dilaksmuridan pada akhir penyajian materi pelajaran untuk mengetahui hasil belajar dari setiap peserta didik setelah menggunakan metode karyawisata. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes tertulis yang dikonstruksi oleh peneliti dan jumlah soal sebanyak 10 nomor. Kriteria penilaian tes adalah setiap jawaban yang benar diberi skor 1 sedangkan setiap jawaban yang salah diberi skor 0, dengan demikian, skor maksimum yang dicapai oleh murid adalah 10, sedangkan skor minimum yang dicapai oleh murid adalah 0.
· Skor nol (0)  : Apabila jawaban murid salah.
· Skorsatu (1) : Apabila jawaban murid benar.
Jadi total skor maksimal adalah 10 yaitu 1 x 10, sedangkan skor minimal adalah 0 yaitu 0 x 10.
2. Observasi

      
 Penelitian ini observasi merupakan alat pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian. Observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara sistematis. Observasi yang dilakukan yakni observasi langsung dengan murid tunagrahita ringan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode karyawisata dan observasi pada pelaksanaan tes akhir.
E. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan melalui tes tertulis dan dokumentasi kemudian disusun sedemikian rupa untuk memudahkan dalam pengolahan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif nilai hasil belajar IPA yang dilakukan terhadap skor hasil tes yang diperoleh murid tunagrahita ringan sebelum dan sesudah penggunaan metode karyawisata, data yang diperoleh dari hasil sebelum  maupun sesudah proses pembelajaran diklasifikasikan sehingga merupakan suatu susunan data untuk selanjutnya ditabulasikan dan diproses lebih lanjut untuk menafsirkan data yang akan divisualisasikan melalui grafik batang.
Untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan kelas dasar III  di SLB PK & PLK Galesong Kabupaten Takalar maka digunakan rumus:   
      Skor yang diperoleh

Nilai Hasil =                                     x 100

                                          Skor Maksimal 

                                                                                      (Arikunto, 1998:  20)
Adapun kategorisasi dalam penelitian ini yakni ; 1) Baik Sekali, 2) Baik, 3) Cukup, 4) Kurang, dan 5) Sangat Kurang. Berdasarkan tabel di bawah ini :
Tabel 3.2. Kategorisasi Penilaian 

	No.
	Interval
	Kategori

	1.
	80-100
	Sangat Baik

	2.
	60-79
	Baik

	3.
	56-59
	Cukup

	4.
	41-55
	Kurang

	5.
	≥ 41
	Sangat Kurang


   Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan instrument tes yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA tentang mengenal anggota tubuh hewan pada murid tunagrahita ringan. 

2. Melakukan tes awal berupa tes hasil belajar IPA tentang mengenal anggota tubuh hewan  pada murid tunagrahita ringan.

3. Melakukan kegiatan belajar-mengajar mengenal anggota tubuh hewan dengan menggunakan metode karyawisata.

4. Melakukan tes akhir berupa tes hasil belajar mengenal anggota tubuh hewan pada murid tunagrahita ringan.
5. Melakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan setelah digunakan metode karyawisata.
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